BAB IlI

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisis Masalah

Penyakit ikan merupakan hal yang tidak diinginkan oleh pembudidaya
ikan, karena dapat menyebabkan panen tidak maksimal dan kematian masal pada
ikan. Kurangnya informasi cara penanggulangan penyakit dan sedikitnya jumlah
pakar perikanan menyebabkan pembudidaya mengalami banyak kerugian. Oleh
karena itu dibutuhkan sistem pakar yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit
pada ikan budidaya air tawar. Sistem ini bertujuan untuk membantu pembudidaya
dalam mengatasi masalah penyakit ikan. Dalam penelitian ini, sistem pakar yang
dibangun berbasis PHP menggunakan bahasa pemrograman MySQL Server
sebagai basis data. Metode penalaran yang digunakan yaitu Case Based
Reasoning. Metode ini digunakan untuk menentukan aturan mana yang akan
dijalankan, kemudian aturan tersebut dijalankan, proses diulang hingga ditemukan
suatu hasil. Sistem ini dapat mendiagnosa penyakit dari beberapa jenis ikan. Hasil
data pengujian menggunakan pengujian Equivalence Partitioning, menunjukan
bahwa pengelolaan aturan (rule) sistem dapat berjalan sesuai fungsinya dan sistem
dapat mendiagnosa penyakit dengan baik. Selain itu berdasarkan data angket,

aplikasi ini adalah aplikasi yang user friendly.
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Hal ini bisa menjadi dasar pertimbangan dalam membuat aplikasi sistem
pakar untuk mendeteksi gejala dan pengobatan pada ikan hias air tawar. Sistem
Pakar menggunakan penalaran inferensi menyerupai seorang pakar dalam
memecahkan masalah. Sistem Pakar diagnosa penyakit pada ikan adalah solusi
yang tepat untuk mensosialisasikan tentang penyakit pada ikan dan bagaimana

cara menanggulanginya.

I11.2. Penerapan Metode Case Based Reasoning (CBR)

Case Based Reasoning adalah salah satu metode untuk membangun sistem
pendukung keputusan dengan pengambilan keputusan dari kasus yang baru
dengan berdasarkan solusi dari kasus — kasus sebelumnya. CBR menggunakan
pendekatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligent) yang menitik beratkan
pemecahan masalah dengan didasarkan pada knowledge dari kasus-kasus
sebelumnya. Apabila ada kasus baru maka akan disimpan pada basis pengetahuan
sehingga sistem akan melakukan learning dan knowledge yang dimiliki oleh

sistem akan bertambabh.
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Gambar I11.1. Cara Kerja CBR
Sumber: (Tiara Eka Putri, dkk: 2016; 82)

Secara umum, metode CBR terdiri dari 4 langkah, yaitu:

1. Retrieve (memperoleh kembali), yaitu mencari kasus baru dengan cara
membandingkan kasus baru dengan semua kasus lama, yang paling mirip
akan menjadi rekomendasi kasus.

2. Reuse (menggunakan) informasi dan pengetahuan dari kasus tersebut untuk
memecahkan permasalahan dan difokuskan pada dua aspek yaitu: perbedaan
antara kasus yang sebelumnya dan sekarang kemudian bagian apa dari kasus

yang telah diperoleh yang dapat ditransfer menjadi kasus baru
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3. Revise (meninjau kembali/ memperbaiki), bagian ini Mengevaluasi solusi kasus
yang dihasilkan oleh proses reuse, artinya jika kasus sudah cocok dan sesuai
maka akan lanjut kebagian retain, kalua berlum cocok maka akan melakukan
pencocokan ulang pada kasus dengan menggunakan variabel atau atribut yang
lebih spesifik.

4. Retain (menyimpan) bagian-bagian dari pengalaman tersebut yang berguna
untuk memecahkan masalah di masa yang akan datang.

Si*W, +S, +..+S, *W,

Similari ,S) =
w(T.3) W, +W, +...+W,

Keterangan :

T : kasus baru

S : kasus yang ada dalam penyimpanan
n : jumlah atribut dalam setiap kasus

I : atribut individu antara 1 s.d. n

w : bobot yang diberikan pada atribut ke-i

111.2.1. Penyakit Ikan Hias Air Tawar

Penyakit pada ikan hias air tawar berdasarkan penyebabnya dapat
dibedakan dalam beberapa kategori yaitu:

a. Penyakit Non Parasit

b. Penyakit yang disebabkan oleh Parasit.



111.2.2. Data Penyakit
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Adapun data-data Penyakit Ikan Hias Air Tawar sebagai berikut:

Tabel I111.1. Tabel Data Penyakit Ikan Hias Air Tawar

Kode

Nama Penyakit

Penanganan

PO1

Luka Pada Tubuh Ikan -
Borok (ULCER).

Perendaman ikan hias
menggunakan GESUND BL 250,

selama 45-60 menit dalam wadah

dengan

tersendiri ( sesuai petunjuk kemasan
), lakukan setiap hari selama 1- 2 hari
atau menurut kebutuhan teruma pada
ikan  yang lukanya  sampai
mengeluarkan nanah minimal sampai

nanah tidak terlihat.

P02

Sisik Mengembung -
DROPSI

Dapat menggunakan GESUND blue
magic dengan dosis 1 gr untuk 400
liter air untuk ikan yang sudah
terjangkit parah dengan dosis 1 gr
untuk 200 liter air, selama 1-2 hari
atau sampai tanda - tanda fisik

terlihat sudah sembuh

P03

Penyakit Lumpur

GESUND blue magic sesuai dosis,
pemberian GESUND biotika setelah
pengobatan selesai untuk

memulihkan system pencernaan.

P04

BUSUK INSANG, SIRIP,
EKOR, BADAN IKAN -
GILL ROT

Pada kasus awal dapat menggunakan
GESUND Dblue magic dicampur
dengan GESUND safe.

P05

BERCAK PUTIH — WHITE
SPOT - ICH

Perendaman ikan hias
menggunakan GESUND BL 250,

selama 45-60 menit dalam wadah

dengan

tersendiri ( atau sesuai petunjuk
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kemasan ), lakukan setiap hari
selama 5 - 7 hari atau menurut
kebutuhan hingga ikan terlihat

lincah.

P06

EKOR, SIRIP, DAN MULUT
MEMBUSUK

Pertama test air pada akuarium untuk
mengetahui  kualitas air  secara
keseluruhan dan lakukan perubahan
air parsial untuk memastikan kondisi
air yang lebih sehat. Apabila sirip
ikan tetap terjepit bisa menggunakan
perawatan seperti Lifeguard® or
Fungus Guard® . Coba tambahkan 1
tbs. Garam pada akuarium per gallon
akan membantu mengobati sirip yang

terjepit.

PO7

BINTIL / CACAR /
JERAWAT

GESUND magic parasite sesuai

dosis anjuran.

P08

INTERNAL INFEKSI

Pemberiaan Gesund safe pada wadah
karantina sangat dianjurkan, setelah
proses pengobatan gunakan Gesund
Biotika untuk memulihkan system
pencernaan. Atau agar pengobatan
cepat dengan mencampurkan
GESUND BL 250 ke makanan ikan
dengan dosis 50-75 mg / kg berat
badan / hari selama 3-5 hari berturut
— turut. Sangat dianjurkan untuk
menambahkan madu atau gula pada
pengobatan untuk ikan koi, agar

tidak trauma terhadap makanan.

P09

CACING JANGKAR

Metode umum yang biasa digunakan
adalah menghilangkan parasit dan
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membersihkan luka dengan
antiseptik seperti iodine, dan juga
meletakkan ikan air tawar ke dalam
media air asin (35ppt) selama 5
menit dalam beberapa hari hingga

parasit tersebut hilang.

111.2.3. Data Gejala Penyakit
Adapun data-data gejala penyakit Ikan Hias Air Tawar sebagai berikut:

Tabel 111.2. Tabel Gejala Penyakit

NO ID Gejala Gejala Nilai Bobot
1 G001 Warna tubuh menjadi gelap 1
2 G002 Kulit kesat dan timbul pendarahan 0.5
3 G003 Ikan bernafas megap-megap 0.5
4 G004 Bintik putih pada ikan 1
5 G005 Tubuh ikan terlihat borok 0.5
6 G006 Terdapat bercak luka 1
7 G007 Gerakkan ikan melambat 1
8 G008 Pendarahan pada sirip ikan 0.5
9 G009 Tubuh ikan terlihat pucat 0.5
10 G010 Nafsu makan ikan berkurang 1
11 G011 Ikan tampak lemas 0.5

111.2.4. Rule Keputusan

Tabel 111.3. Keterangan Rule Base
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Id Penvyakit

N |1d
o|Gejala|[P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P

01 |02 |03 |04 |05 |06 |07 08 |0s|10]11 1213 |14
Llgoor | ¥
2.1 Goo2 v
3 0goos | Y| | v | v
4. | oo v
5.1 Goos v
6. | Goos Yiv |¥

7

7-| Goo7 v
8. | Goos Y |~
9. | Gooo v
10| Go10 v
11 Go11 v

Pada table I11.3. menjelaskan data penyakit ikan yang ada pada ikan hias air
tawar. Maka dipresentasikan seperti rule dibawah ini. Refresentasi ini
digunakan untuk memperoleh pencarian dan menentukan kesimpulan diagnosa,
berikut ini adalah pembahasannya:

Kaidah :

Rule 1 : Warna Tubuh Menjadi Gelap (G01) And Kulit Kesat dan Timbul
Pendarahan (G02) And Ikan Bernafas Megap-Megap (G03) Then P01.

Rule 2 : Ikan Bernafas Megap-Megap (G03) And Bintik Putih Pada Ikan (G04)
And Tubuh lkan Terlihat Borok (G05) And Terdapat Bercak Luka (G06) Then

PO2.
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Rule 3 : Ikan Bernafas Megap-Megap (G03) And Terdapat Bercak Luka (GO06)
And Gerakkan lkan Melambat (GO7) And Pendarahan Pada Sirip lkan (G08)
Then P03.

Rule 4 : Ikan Bernafas Megap-Megap (G03) And Terdapat Bercak Luka (GO06)
And Gerakkan lkan Melambat (GO7) And Pendarahan Pada Sirip Ikan (G08) And
Tubuh Ikan Terlihat Pucat (G09) And Nafsu Makan Ikan Berkurang (G10) And
Ikan Tampak Lemas (G11) Then P0A4.

111.2.4. Tabel Keputusan

Tabel 111.4. Tabel Keputusan

Id Penyakit
N |14
o|Gejala[P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P [P
01 [02 |03 |04 [05 |06 |07 08]09[10]11]12]13[14
Llgoor | ¥ v
2-{goo2 | ¥
ooz | Y| | v|v
4.1 Goo4
5.1 Goos v v
6.| Goos viv [¥ v
7
7-1 G007 y
8.1 Goos v
10l Go10 v v | v
11| Go11 v /
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111.2.5. Pohon Keputusan

Pohon keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang paling populer
karena mudah untuk diinterpretasi oleh manusia. Pohon keputusan adalah model
prediksi menggunakan struktur pohon atau struktur berhirarki. Konsep dari pohon
keputusan adalah mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturan-aturan
keputusan. Manfaat utama dari penggunaan pohon keputusan adalah
kemampuannya untuk mem-break down proses pengambilan keputusan yang
kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambil keputusan akan lebih

menginterpretasikan solusi dari permasalahan.

\terlihat borok |

N
/

‘c/ Terdapat |
| bercak luka

LUKAPADATUBUH
IKAN ~BOROK (
ULCER)

la

SISIK
MENGEMBUNG -
DROPSI

[ Tubuhikan | _—

\ pada si

ykan

Tubuh |kan
terllhat pucat

PENYAKITLUMPUR

[ Tkan HiasAir |
| Towa \
\ / Tidak
NS -
i erIlkputlh
\b‘j’ £ J;,:F — | padaikan |
. /\7 " / J \@rakkan \
| ikan j
i % Melambat
/ / / Tidak / Tidak
/Kulit kesat - / \
\ dan timbul }/ _—

Nafsu makan |

ikan berkurang |

/\

Tidak

/ Pendarahan

rip )

Ikan
( tampak V
Iemas

BUSUK INSANG,

ek _

¥

Tidak Diketahui

Gambar 111.2. Pohon Aturan Sistem Pakar
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111.2.4. Flowchart Metode Case Based Reasoning

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan
urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan
programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih
kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam

pengoperasian. Berikut adalah flowchart untuk Sistem Pendukung Keputusan:

Mulai

A
\\

A 4
Menginputk
an Penyakit

lkan

~

4
Menginputk
an Gejala

Penyakit

A 4
Menentu
kan
Penyakit
Kasus

~

Similarity
(problem,case)

ilai
Penyakit

\“ h
i g Vi
% u

Selesai

~

Gambar 111.3. Flowchart Sistem Pakar
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111.2.4. Contoh Studi Kasus

a. Tabel Penyakit Ikan Hias

Tabel 111.5. Tabel Penyakit Ikan Hias

ID Penyakit Nama Penyakit
P01 LUKA PADA TUBUH IKAN —
BOROK ( ULCER).
P02 SISIK MENGEMBUNG —
DROPSI.
P03 PENYAKIT LUMPUR.
P04 BUSUK INSANG, SIRIP, EKOR,
BADAN IKAN — GILL ROT.

b. Tabel Gejala Penyakit

Tabel 111.6. Tabel Data Gejala Penyakit

ID Gejala Gejala Nilai Bobot
G01 Warna tubuh menjadi gelap 1
G02 Kulit kesat dan timbul 0.5

pendarahan
G03 Ikan bernafas megap-megap 0.5
G04 Bintik putih pada ikan 1
GO05 Tubuh ikan terlihat borok 0.5
G06 Terdapat bercak luka 1
G07 Gerakkan ikan melambat 1
G08 Pendarahan pada sirip ikan 0.5
G09 Tubuh ikan terlihat pucat 0.5
G10 Nafsu makan ikan berkurang 1
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G1l1 Ikan tampak lemas 0.5

111.2.5. Teknik Similarity (Contoh Studi Kasus)

Merupakan salah satu teknik pendekatan yang dapat menentukan
bobot kesamaan dari suatu kasus, sehingga saat kasus itu dianggap cukup
mirip maka kasus itu akan menjadi solusi dari permasalahan pengguna,
Similarity melakukan analisis perhitungan pembobotan pada setiap kasus
yang menjadi solusi, dapat dilihat sebagai berikut.

SI*W, +S, +...+S, *W,
W, +W, +...+W,

Similarity(T,S) =

Keterangan :
T : kasus baru
S : kasus yang ada dalam penyimpanan
n : jumlah atribut dalam setiap kasus
I : atribut individu antara 1 s.d. n
w : bobot yang diberikan pada atribut ke-i
Contoh kasus Metode Case Based Reasoning sebagai berikut :
Diketahui seekor ikan hias mengalami gejala penyakit sebagai berikut:
1. Warna tubuh menjadi gelap (G01)
2. Bintik putih pada ikan (G04)
3. Tubuh ikan terlihat borok (G05)
4. Terdapat bercak luka (G06)
5. Pendarahan pada sirip ikan (G08)
Perhitungan manual per basis kasus:

1. Perhitungan Luka Pada Tubuh Ikan — Borok ( ULCER )
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Luka Pada Tubuh lkan — Borok ( ULCER ) Inputan User
x1
GO1. Warna tubuh menjadi gelap (1) » GO1. Warna tubuh menjadi gelap (1)
GO02. Kulit Kesat dan Timbul Pendarahan (0.5) GO4. Bintik Putih Pada lkan (1)
GO3. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5) GO5. Tubuh lkan Terlihat Borok (0.5)

GO06. Terdapat Bercak Luka (1)
GO08. Pendarahan Pada Sirip lkan (0.5)

Gejala yang mirip antara Luka Pada Tubuh lkan — Borok ( ULCER )dan Inputan
User hanya 1 gejala yaitu Gejala G01, maka :

Nilai kemiripan gejala GO1 = 1

Nilai kemiripan gejala G02 =0

Nilai kemiripan gejala GO3 =0

Bobot Gejala G01 =1

Bobot Gejala G02 = 0.5

Bobot Gejala G03 = 0.5

* * *
Similarity(problem,case):1 1+070.5+070.5
1+05+05
Similarity( problem, case) = 1+0+0 =05

Similarity(problem, case) = 0.5*100 =50%
Tingkat kemiripan Gejala lkan Hias | dengan kasus yang dialami ikan yaitu
50 %.

2. Perhitungan Penyakit Sisik Mengembung — DROPSI.

Sisik Mengembung — DROPSI. Inputan User
GO03. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5) 1x1 GO1. Warna tubuh menjadi gelap (1)
GO4. Bintik Putih Pada lkan (1) ——————1*x05®| GO4. Bintik Putih Pada lkan (1)
GO5. Tubuh lkan Terlihat Borok (0.5) — 1x1———»| GO5. Tubuh lkan Terlihat Borok (0.5)
GO06. Terdapat Bercak Luka (1) » GO6. Terdapat Bercak Luka (1)

GO08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (0.5)

Gejala yang mirip antara Penyakit Sisik Mengembung — DROPSI.dan Inputan

User ada 3 gejala yaitu Gejala G04, G05, G06, maka :



Nilai kemiripan gejala GO3 =
Nilai kemiripan gejala G04 =
Nilai kemiripan gejala G05 =

Nilai kemiripan gejala G0O6 =

Bobot Gejala G03 = 0.5
Bobot Gejala G04 =1
Bobot Gejala G05 = 0.5

Bobot Gejala G06 =1

Similarity(problem, case) =

Similarity(problem, case) =
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Similarity(problem, case) =0.833*100 =83.3%

0
1
1
1
0*05+1*1+1*05+1*1
05+1+05+1
0+1+ 0'5+1=0.833

Tingkat kemiripan Gejala Penyakit Sisik Mengembung — DROPSI dengan kasus

yang dialami ikan yaitu 83,3 %o.

3. Perhitungan Penyakit Lumpur.

Penyakit Lumpur

GO03. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5)
GO06. Terdapat Bercak Luka (1)

GO7. Gerakkan lkan Melambat (1)

GO08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (1)

Inputan User

x1
*—;

GO01. Warna tubuh menjadi gelap (1)
GO4. Bintik Putih Pada Ikan (1)

GO5. Tubuh Ikan Terlihat Borok (0.5)
GO06. Terdapat Bercak Luka (1)

GO08. Pendarahan Pada Sirip Ikan (0.5)

Gejala yang mirip antara Penyakit Lumpur dan Inputan User ada 2 gejala

yaitu Gejala G06, G08, maka :

Nilai kemiripan gejala GO3 =

Nilai kemiripan gejala G06 =

0

1

Nilai kemiripan gejala GO7 =0
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Nilai kemiripan gejala G08 = 1
Bobot Gejala G03 = 0.5

Bobot Gejala G06 =1

Bobot Gejala GO7 =1

Bobot Gejala G08 = 0.5

Similarity(problem,case):0 05+1%1+0%1+170.5
05+1+1+05
Similarity(problem, case) = 0+1+—30+05 =05

Similarity( problem, case) = 0.5*100 =50%

Tingkat kemiripan Gejala Penyakit Lumpur dengan kasus yang dialami ikan yaitu
50 %.

4. Perhitungan Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan — Gill Rot.

Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan — Gill Rot.

GO03. Ikan Bernafas Megap- Megap (0.5) Inputan User
GO06. Terdapat Bercak Luka (1)
GO7. Gerakkan lkan Melambat (1) x1
G08. Pendarahan Pada Sirip lkan (1)
G09. Tubuh Ikan Terlihat Pucat (0.5)
G10. Nafsu Makan lkan Berkurang (1)
G11. Ikan Tampak Lemas (0.5)

GO1. Warna tubuh menjadi gelap (1)
GO4. Bintik Putih Pada lkan (1)

1*0.5 GO5. Tubuh lkan Terlihat Borok (0.5)
GO06. Terdapat Bercak Luka (1)

GO08. Pendarahan Pada Sirip lkan (0.5)

Gejala yang mirip antara Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan — Gill Rot.dan
Inputan User ada 2 gejala yaitu Gejala G06, G08, maka :

Nilai kemiripan gejala GO3 =0

Nilai kemiripan gejala G06 = 1

Nilai kemiripan gejala GO8 = 1

Nilai kemiripan gejala G09 =0

Nilai kemiripan gejala G010 =0

Nilai kemiripan gejala G11 =0
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Bobot Gejala G03 = 0.5
Bobot Gejala G06 =1
Bobot Gejala G08 = 0.5
Bobot Gejala G09 = 0.5
Bobot Gejala G10 =1
Bobot Gejala G11 =0.5

0*0.5+1*1+1*05+0*05+0*1+0*0.5

Similarity( problem, case) =

05+1+05+05+1+0.5
Similarity(problem, case) = O+1+ 0'5: 0+0+0 _ 0.375

Similarity(problem, case) = 0.375*100 = 37.5%

Tingkat kemiripan Gejala Penyakit Busuk Insang, Sirip, Ekor, Badan Ikan — Gill

Rot dengan kasus yang dialami ikan yaitu 37.5 %.

1.3 Desain Sistem
Desain sistem secara global menggunakan bahasa pemodelan UML yang
terdiri dari Usecase Diagram, Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence

Diagram.

111.3.1 Usecase Diagram
Use Case Diagram perancangan Sistem Pakar Penerapan Metode Case
Based Reasoning Diagnosa Penyakit Ikan Hias Air Tawar Dengan Menggunakan

dapat di lihat pada Gambar I11.1.
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Sistem Pakar Penerapan Metode Case Based Reasoning Diagnosa Penyakit
Ikan Hias Air Tawar

Ail

Data Penyakit Kelompok Gejala
s <Extend>>
’

,
<<Include>> ,
. /

’ /

, o Y,
<<Include>>- ata Gejala  )<pxtend>>
,

- N
L

~ Daftar Gejala
~<<Include>>

i

ol

<<Extend>>
Pakar Hasil Analisa }&—------ Diagnosa
<<Include>>
\\
N
N
N
<<Include>>,
__-A MenuUtama
Informasi Penyakit ¥~~~/
/

/
<<Include>>
7

/
7/
/ User

Gambar 111.4. Use Case Diagram Sistem Pakar Penerapan Metode Case

Based Reasoning Diagnosa Penyakt Ikan Hias Air Tawar

111.3.2. Class Diagram
Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang

dapat dilihat pada gambar 111.5 :
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Sistem Pakar Penerapan Metode Case Based Reasoning Diagnosa Penyakt Ikan Hias Air
Tawar
Kriteria Alternatif
Login “kode_gejala -kode_alternatif
-username : -} -nama_alternatif
-nama_gejala —
-password Keterangan 1+ |-keterangan
-level_user || 2 -total
+login() +eari() _rank
+cancel() +tambah() b
+ubah() +cari()
+hapus() +tambah()
+keluar() *ubah()
+hapus()
+keluar()
1
1.*
!
Relasi_Alternatif SubKriteria
-ID -Kode_SubKriteria
-kode_alternatif -Kode_Kriteria
-kode_kriteria -Nama_SubKTriteria
-kode_SubKriteria 1 . -Nilai_SubKTriteria
+cari() ' +cari()
+tambah() +tambah()
+ubah() +ubah()
+hapus() +hapus()
+keluar() +keluar()

Gambar 111.5. Class Diagram Sistem

111.3.3. Activity Diagram
Bisnis proses yang telah digambarkan pada usecase diagram diatas

dijabarkan dengan activity diagram :
1. Activity Diagram Login Pakar

Aktivitas login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan
langkah-langkah state, dimulai dari memasukkanusername, memasukkan
password, jika Akun valid maka sistem akan mengaktifkan menu administrator,
sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan

pada gambar 111.6 :
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)

Pakar System
Buka Aplikasi KLogin
- j Tidak
Isi Username
Isi Password )
Validasi?

Klik Login

Q

Ya

Gambar 111.6. Activity Diagram Login Pakar

2. Activity Diagram Menu Utama Pakar

Aktivitas yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data keseluruhan dapat

dilihat pada gambar 111.7 berikut :



Pakar

53

System

Menu utama

>rCampil Form Data PenyakiD

(Pilih Form Data Penyakit

CPiIih Form Data Gejalegi

>rCampil Form Data GejalaD

Tampil Form Relasi

Pilih Form Relasi

Keluar

Gambar I11.7. Activity Diagram Menu Utama

3. Activity Diagram Data Penyakit Pakar

Aktivitas yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data Penyakit dapat

dilihat pada gambar 111.8. berikut :
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Admin/User

System

?

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

Form Penyakit

Q(Iik Form Data PenyakiD

@

Tambah Data

Mengisi Data <
~

\(Menyimpan Data)

(Menekan Tombol Simpanj

Memilih Data <

N

“

\(Menyimpan Data)

(Mengubah Data)

“U
Hapus Data |<—

Memilih Data

%(Konfirmasi Penghapusan)

|

Tidak
Validasi? )\ Ya

(]
/KMenghapus Data)

Gambar 111.8. Activity Diagram Data Penyakit ar
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4. Activity Diagram Data Gejala Pakar

Aktivitas yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data Gejala dapat

dilihat pada gambar 111.9. berikut :

Pakar System

?

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

G(Iik Form Data Gejala\j >( Form Gejala)

Mengisi Data Tambah Data M

|

(Menekan Tombol Simpan)—%(Menyimpan Data)
Memilih Data @

(Mengubah Data) >(Menyimpan Data]

L

(repus Do)

%(Konfirmasi Penghapusan)

F

Memilih Data

Tidak
Validasi? J\ Ya
~(
/KMenghapus Data)

Gambar 111.9. Activity Diagram Data Gejala Pakar
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5. Activity Diagram Kelompok Gejala Pakar
Aktivitas yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data kelompok gejala

dapat dilihat pada gambar 111.10. berikut :



S7

Pakar

System

?

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

Tidak

G(Iik Form Data Geja@;

%@orm Kelompok Geja@

Mengisi Data

(Menekan Tombol Simpan}

%{Menyimpan Data)

Tambah Data

Memilih Data

(Mengubah Data)

e .
/KMenylmpan Data)

Hapus Data j<—

Memilih Data

E—

%(Konfirmasi Penghapusan)

Validasi? ‘ Ya

e
/KMenghapus Data)

J—
®

Gambar 111.10. Activity Diagram Kelompok Gejala Pakar
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6. Activity Diagram Daftar Gejala Pakar
Aktivitas yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data daftar gejala dapat

dilihat pada gambar 111.11. berikut :
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Pakar

System

?

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

Tidak

G(Iik Form Daftar Geja@;

%@orm Daftar Geja@

Mengisi Data

(Menekan Tombol Simpan}

%{Menyimpan Data)

Tambah Data

Memilih Data

(Mengubah Data)

e .
/KMenylmpan Data)

Hapus Data j<—

Memilih Data

E—

%(Konfirmasi Penghapusan)

Validasi? ‘ Ya

e
/KMenghapus Data)

J—
®

Gambar 111.11. Activity Diagram Daftar Gejala Pakar
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7. Activity Diagram Relasi Pakar
Aktivitas yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data relasi dapat dilihat

pada gambar 111.12. berikut :
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Pakar

System

?

—(Memilih Aksi Pada Form Menu)

Tidak

@Iik Form RelasD

>{ Form Relasi )

Mengisi Data

(Menekan Tombol Simpan}

Tambah Data —

%{Menyimpan Data)

Memilih Data

(Mengubah Data)

e .
/KMenylmpan Data)

Hapus Data j<—

Memilih Data

A%Konfirmasi Penghapusan)

Validasi? ‘ Ya

e
/KMenghapus Data)

I—

®

Gambar 111.12. Activity Diagram Relasi Pakar
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8. Activity Diagram Log Out
Aktivitas yang dilakukan oleh pakar untuk logout, dapat dilihat pada gambar

111.12. berikut ;

Pakar System

—:}| Tampil Form Keluar
Ticlpk
Menu Utama

A

Tidak

.

Gambar 111.12. Activity Diagram Log Out

Filih Form Keluar

I}

9. Activity Diagram Menu Utama User
Aktivitas yang dilakukan oleh user dalam mengelola data dapat dilihat pada

gambar 111.13. berikut :
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User System

>Cl'ampil Data Form Diagnosag

Menu utama

Pilih Form Diagnosa

/kTampiI Form Informasi PenyakiD

%(Tampil Form Data Tentang)
(Pilih Form Informasi Penyakiai

Pilih Form Tentang

Keluar

Gambar 111.13. Activity Diagram Menu Utama User

111.3.4. Sequence Diagram

Rangkaian kegiatan pada setiap form sistem digambarkan pada sequence
diagram berikut:
1. Sequence Diagram Login Pakar

Sequence Diagram login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan

dengan langkah-langkah state, dimulai dari memasukkan username, memasukkan
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password, jika Akun valid maka sistem akan mengaktifkan menu administrator,
sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan

pada gambar 111.14 :

o O O

Form Login Proses K
| Tabel Login Menu Utama

Login()
-
Ll
Input username dan
password()
r

o
172}
@

Pakar

A

Klik Button Login ()

> Login suksesi

- Y - - — —— — —
- e o e —p—
- — ) w—

A

Gambar 111.14. Sequence Diagram Login Pakar

2. Sequence Diagram Menu Utama Pakar
Sequence Diagram Menu Utama Pakar yang dilakukan oleh user dalam

mengelola data dapat dilihat pada gambar 111.15 berikut :
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T KO K OO

Pakar Menu utama  Data Penyvakit [lata Gejala Relasi
1 Tampilkan form L | |

I
Tampil Form Data F'enyakll
T

Tampil Form Data Gejala
T

I
I
|
|
|
arn::HI Form Relasi u
I
|
I
I
|
I
|

U

Gambar 111.15. Sequence Diagram Menu Utama Pakar

3. Sequence Diagram Data Penyakit Pakar
Sequence Diagram yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data

penyakit dapat dilihat pada gambar 111.16. berikut :
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$ 10 o O g

Masuk Ke Form Data Penyakit ()

Menu Form Data P Pneyakit
. roses

iLogin Berhasil() | ! l
o | |
| |
| |
| |
T | |
| | |
1 | |
' | |
Menu() : :
_ | |
' |
I
|
|
|
|
|
|

' Input Data()

T Kirim Data() !

»1 Data Terkirim()
Gagal Terkirim ()
T
i EditData() ! i
i
|
T UbahData() 71 i
Data Terupdate()
Gagal Terupdate ()
1 Hapus Data() i
| | i
|
) Hapus Data() 7 i
7 Data Terhapus()

Gagal Terhapus ()

T Simpan Data()

h-=d

*['| Data Tersimpan() [

Gagal Tersimpan ()

_______________________________________________.4

_____________________‘

et
cmmeed
|

Gambar 111.16. Sequence Diagram Data Penyakit Pakar

4. Sequence Diagram Manajemen Data Gejala Pakar
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Sequence Diagram yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data gejala

dapat dilihat pada gambar 111.17. berikut :

¥ 0 0 O QO

Menu Form Data Gejala Proses Gejala
Paar Utama ;
iLogin Berhasil() |
4 1

Menu()

[} [}
IMasuk Ke Form Data Gejala ();

|
|
|
|
|
[
[
|
[
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

-1

Input Data()

Kirim Data() !

b

Data Terkirim()

Gagal Terkirim ()

-1

Edit Data()

-

Ubah Data() T

Data Terupdate()

Gagal Terupdate ()

e

Hapus Data() |

) Hapus Data()

Data Terhapus()

Gagal Terhapus ()

-

Simpan Data()

F——{
-

Data Tersimpan() [

Objectl

Gagal Tersimpan ()

e e ]

.
N,

Gambar 111.17. Sequence Diagram Data Gejala Pakar
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5. Sequence Diagram Kelompok Gejala
Sequence Diagram yang dilakukan oleh pakar dalam mengelola data

kelompok gejala dapat dilihat pada gambar 111.18. berikut :

£ 0 o O O

Menu Form Data Proses Kelompok]|
- o~ oses

Pakar Utama Kelompgk Gejala .
1

iLogin Berhasil() i

-

Menu()

'
Masuk Ke Forin Kelompok Gejala ()

-

Input Data()

—

L

Kirim Data()

Gagal Terldrim ()

Data Terkirin) H

! Edit Data()

+ Ubah Data()

-~

Data Terupdate()

Gagal Terupdate ()

Hapus Data()

Hapus Data() Y

Data Terhapus()

Gagal Terhapus ()

Simpan Data()

Lo
F--

F-

Data Tersimpain()

Gagal Tersimpan ()

e ——————————— o]

e ———————————

e

Gambar 111.18. Sequence Diagram Kelompok Gejala Pakar

6. Sequence Diagram Daftar Gejala Pakar
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Sequence Diagram yang dilakukan oleh pakar dalam melihat Daftar Gejala

dapat dilihat pada gambar 111.19. berikut :

S0 0 O

Menu Form Daftar Gejala Proses
Pakar Utama [ I

E Login Berhasil()

)

afta

=

)____

Menu()

-

|
Masuk Ke Form Daftar Gejala ()

-1

Input Data()

=1

Kirim Data()

-

Data Terkirim()

Gagal Terkirim ()

-1

Edit Data()

-

Ubah Data() 7

Data Terupdate()

Gagal Terupdate ()

==

Hapus Data()

Hapus Data()

Data Terhapus()

Gagal Terhapus ()

-

Simpan Data()

F--

1] Data Tersimpan()

Gagal Tersimpan ()

_______________________________________________.4

————————————— e ]

——————v
SR
[

Gambar 111.19. Sequence Diagram Daftar Gejala Pakar
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Sequence Diagram Relasi Pakar
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Sequence Diagram yang dilakukan oleh pakar dalam melihat Relasi dapat

dilihat pada gambar 111.20. berikut :

X

Pa[kar

E Login Berhasil()

O

Menu
Utama I

)____

————————————— e ]

Menu()

-

|
Masuk Ke Form Daftar Gejala ()

-1

O

Form Daftar Gejala

Input Data()

O

Proses

-

Kirim Data()

Gagal Terkirim ()

-

)

Data Terkirim()

afta

-

Edit Data()

-

Ubah Data()

Gagal Terupdate ()

Data Terupdate()

==

Hapus Data()

Hapus Data()

Gagal Terhapus ()

-

Simpan Data()

F--

Gagal Tersimpan ()

Data Terhapus()

Data Tersimpan()

_______________________________________________.4

——————v

R —

=
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Gambar 111.20. Sequence Diagram Relasi Pakar

8. Sequence Diagram Log Out Pakar

Sequence Diagram yang dilakukan oleh pakar untuk log out dapat dilihat

pada gambar 111.21. berikut :

A O @

Proses

Pakar Form Jogout Utama
| | |

Form menu logout |
‘F Pilih button logout

Keluar dari menu utama

|
1
|
|
|
[}
I
I
1
I
]
I
. |
Cangel 1
|
|
|
|
]
[}
|
I
I
]
|
|
|
]
|
|
|
|
]
I
I

Gambar 111.21. Sequence Diagram Log Out Pakar

9. Sequence Diagram Menu Utama User

Sequence Diagram Menu Utama User yang dilakukan oleh user dalam

melihat form dapat dilihat pada gambar 111.22. berikut :
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X O O O O

- Form Infomrasi
User Menu utama Form Diagnosa Per|1yaki t Form Tentang

L Tampilkan Form | | |
|

Tampil Form Diagnosa |
T >

Tampil Form Informasi Penyakit

=

ﬂ

Tampil Form Tentang Penyakit

Gambar 111.22. Sequence Diagram Menu Utama User

I11.4. Desain Basis Data
Desain basis data terdiri dari tahap merancang kamus data dan merancang

struktur tabel.
111.4.1. Desain Tabel

Perancangan aplikasi web ini menggunakan basis data MySQL dimana
penulis membuat sebuah database dengan nama works_sp. Database ini terdiri
atas 4 tabel seperti berikut ini :
1) Tabel Login

Tabel login digunakan untuk menyimpan nama admin. Adapun
rancangannya seperti pada tabel 6. berikut :

Tabel 6. Tabel Login



No Nama Field Type Field | Panjang Keterangan

1 | Username Varchar 30 Nama user (primary
key)

2 | Password Varchar 30 Password pengguna

2) Tabel Gejala

Tabel gejala digunakan untuk menyimpan data gejala-gejala penyakit ikan

hias. Adapun rancangannya seperti pada tabel 7. berikut :

Tabel 7. Tabel Gejala

No Nama Field Type Field | Panjang Keterangan

1 | kd_gejala Varchar 4 Kode Gejala (primary
key)

2 | Nama_Gejala Varchar 50 Nama gejala

3 | Bobot Varchar 50 Bobot Gejala

3) Tabel Penyakit
Tabel penyakit (penyakit) digunakan untuk menyimpan data-data penyakit
yang terdapat pada ikan hias. Rancangannya dapat dilihat pada tabel 8. berikut :

Tabel 8. Tabel Penyakit

No Nama Field Type Field | Panjang Keterangan

1 | kd_penyakit Varchar 4 Kode penyakit
(primary key)

2 | nama_penyakit Varchar 100 Nama penyakit

3 | Keterangan Text - Keterangan penyakit
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4) Tabel Kelompok Gejala
Tabel bobot digunakan untuk menginputkan data kelompok gejala.. Adapun
rancangannya seperti pada tabel 9. berikut :

Tabel 9. Tabel Kelompok Gejala

No Nama Field Type Field | Panjang Keterangan

1 |1d_Gejala Int 4 Kode relasi (primary
key)

2 | Nama Varchar 50 Nama Kelompok
Gejala

3 | Keterangan Varchar 150 Kode penyakit

5) Tabel Relasi
Tabel bobot digunakan untuk menginputkan data relasi.. Adapun
rancangannya seperti pada tabel 10. berikut :

Tabel 10. Tabel Relasi

No Nama Field Type Field | Panjang Keterangan

1 | 1d_Rules Int 4 Kode relasi (primary
key)

2 | Id_Penyakit Varchar 50 Kode Penyakit

3 | Id_Gejala Varchar 50 Kode Gejala

6) Tabel Hasil Diagnosa
Tabel bobot digunakan untuk menampilkan hasil diagnosa. Adapun

rancangannya seperti pada tabel 11. berikut :



Tabel 11. Tabel Hasil Diagnosa

No Nama Field Type Field | Panjang Keterangan

1 | Kd_Gejala Int 4 Kode relasi (primary
key)

2 | Nama Varchar 50 Nama Kelompok
Gejala

3 | Kepercayaan Varchar 150 Nilai Kepercayaan

4 | Keterangan Varchar 200 Keterangan Antar
Relasi

111.4.4. Desain Sistem Secara Detail
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Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang meliputi

desain output sistem dan desain input sistem.

111.4.4.1. Desain Input

1. Desain Form Login Pakar

Desain form login dapat diterangkan dengan langkah-langkah state, dimulai

dari memasukkan username, memasukkan password, jika Akun valid maka sistem

akan mengaktifkan menu administrator, sedangkan jika tidak valid, maka

tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan pada gambar I11.23. berikut:
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GAMBAR
SISTEM PAKAR IKAN HIAS ATR TAWAR

‘ Username ‘ ‘ Password ‘

| Masuk ‘

Gambar 111.23. Desain Form Login Pakar

1. Desain Form Menu Utama

Desain form dalam mengelola menu utama dapat dilihat pada gambar 111.24

berikut :

@ SISTEM PAKAR El Admin {1

SISTEM PAKAR PENERAPAN METODE CASE BASED REASONING
DIAGNOSA PENYAKIT HIAS AIR TAWAR
<77 DASHBOARD

Case based reasoning method adalah salah satu metode yang digunakan unfuk membuat sebuzh system dengan cara pengambilan keputusan dari kasus

o DATA PENYAKIT ‘bam berdasarkan solusi dari kasus-kasus lampau yang pemah tefjadi. Konsep case based reasoning ini ditemukan bermula dari ide untuk menggunakan

pengalaman-pengalaman deri kasus lampau yang pemah terjadi, laha pengalaman itu digunakan untuk menyelesaikan kasus-kasus yang baru. Kebayakan

= DATAGETALA @ para decision maker mengzunakan pengalaman mereka dalam menyelesaikan masalah lampan. lalu digunakan kembali untuk menyelesaikan masalah yang.
mereka hadapi saat ini

Kelompok Gejala
Sistem CBR melingloupi mekanisme penalaran dan aspek intemal, meliputi
Daftar Gejala - Spesifikasi masukan atau kasus dari sebuah permasalahan
- Solusip yang an sebagai pengel
* RELASI - Kasus-kasus sebelumnya yang telah tersimpan akan dijadikan sebagai rujukan dan mekanisme penalaran

Gambar 111.24. Desain Form Menu Utama

2. Desain Form Diagnosa Penyakit

Desain form dalam mengelola data diagnosa penyakit dapat dilihat pada

gambar 111.25 berikut :
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@ SISTEM PAKAR El e G
DATA PENYAKIT
<~ DASHEOARD
77 DATA PENYAKIT
-7 DaTacEala 4 b - B e =
Kelompok Gejata * E . —
Daftar Gejala X O HEXRK 11
<7 rELASI X oo X . —
X pou ey OO0 l:l l:l
N O [ —

Gambar 111.25. Desain Form Diagnosa Penyakit
3. Desain Form Data Kelompok Gejala
Desain form yang dilakukan oleh user/admin dalam melakukan input data

kelompok gejala dapat dilihat pada gambar 111.26 berikut :

@ SISTEM PAKAR EI Admin {1

DAFTAR KELOMPOK GEJALA

/' DASHBOARD Tambah Kelompok Gejala

'+ DATA PENYAKIT

<7 DATAGEIALA <) No xmé:f:‘l;mpwk Keterangan Alsi
Kelompok Gejala * oo 0 1]
Daftar Gejala X KEXXK peveed |:| |:|
ST RELAST X R XK |:| |:|

Gambar 111.26. Desain Form Data Kelompok Gejala
4. Desain Form Daftar Gejala
Desain form yang dilakukan oleh pakar dalam melakukan input data daftar

gejala dapat dilihat pada gambar 111.27 berikut :
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@ SISTEM PAKAR El Admin {1

DAFTAR GEJALA

="z DASHBOARD Tambah Gejala

7 DATA PENYAKIT

<7 DATAGHALS No | Kelompok Gejala Kode Gejala Gejala Bobot Aksi
Kelmpumm? * oo HEXRK RO X l:| l:|
Daftar Gejala X RO pasess XXXXX % l:| l:|

For RELASI X XXX OO XKAKX x ]

Gambar 111.27. Desain Form Daftar Gejala

5. Desain Form Data Relasi

Desain form yang dilakukan oleh pakar dalam melakukan input data relasi

dapat dilihat pada gambar 111.28 berikut :

@ SISTEM PAKAR El Admin {1

RULE KEPUTUSAN

‘7 DASHBOARD Tambah Rules

=77 DATA PENYAKIT

<7 patacmars d b B s Aksi
Kelompok Gejala * oo 1]
Daftar Gejala X RO |:| |:|
FhT RELAST X KR |:| |:|
T - —
o i —

Gambar 111.28. Desain Form Data Relasi
6. Desain Form Menu Utama User

Desain form yang dilakukan oleh user, dapat dilihat pada gambar 111.29

berikut :
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OSISTE-\JP-\IL-\R HOME DIAGNOSA INFOPENYAKIT  TENTANG

SELAMAT DATANG,
SILAHKAN KONSULTASIKAN PENYAKIT IKAN HIAS ANDA SEGERA
GAMBAR

DIAGNOSA SEKARANG

Gambar 111.29. Desain Form Menu Utama User

7. Desain Form Diagnosa

Desain form dalam diagnosa penyakit ikan, dapat dilihat pada gambar

111.30 berikut:

@SIEE\”—UGR HOME DIAGNOSA INFOPENVAKIT TENTANG |LOGIN ADMIN

DIAGNOSA

Halaman ini adalah halaman diagnosa, Silahian anda memilih gejala dengan cara
mencentang beberapa pilihan dibawah ini sesuai dengan gejala yang ada pada fkan
as

Penyakit Non
arasit

G001 - Wama

tubuh menjadi

gelap

Penyakit Parasit
GOO2 - Kulit kesat
dan timbul
pendarahan

GOO3 - Ikan.

‘bemafas megap-
megap

Gambar 111.30. Desain Form Diagnosa

8. Desain Form Hasil Anlisa

Desain form dalam hasil analisa diagnosa penyakit ikan, dapat dilihat pada

gambar 111.31 berikut:
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O SISTEM PAKAR

HOME DIAGNOSA INFOPENYAKIT —TENTANG

HASIL ANALISIS
Gejala Yang Dipilih

NO GETALA

X | X
X XX
X | xxx

Hasil Diagnosa

NO JENIS BARU

Tingkat Kemiripan

X | XXX XK
x | xx XK
X | o poiecd
Kesimpulan

9. Desai

Desain form dalam hasil analisa informasi penyakit ikan, dapat

pada gambar

Gambar 111.31. Desain Form Hasil Analisa Diagnosa

n Form Tentang

111.32 berikut:

dilihat

O SISTEM PAKAR

HOME DIAGNOSA INFOPENYAKIT TENTANG LOGIN ADMIN

Analisa Masalah

Budidaya lken Hias Air Tawar sangat menjaniikan apabila diteluni dengan baik kerena
peluang pasar yang cukup bagus, namun hal ini juza dipenganuhi oleh kualitas ikan yang
dihasitkan dan pembudidayaani %ﬁtﬁnm tidak lepas dari faktor faktor yang berpengaruh
tethadap kualitas ikan yang akan Aslkan. salah sat faktor yang penghambat kualitas
ikan yaitu penyakit. Serangan seperti jamur, parasit dan bakteri dapat berpengaruh
terhadap tingkat produksi dan kualitas ikan yang akan dihasilkan Akan tetapi hal tersebut
terkendala karena kurangnya pengetahuan para pembudidaya ikan akan jenis penyakit
serta bagaimana pengendatiannya, dari kuesioner yang diberikan tentang gejala dan
penyalkit ikan sekitar 70% p yva ikan yang tidak meng, ehingga membuat
kesalahan dalam mengatasi hal tersebut

DIAGNOSA SEKARANG

Diagnosa
Selarang

Gambar 111.32. Desain Form Hasil Informasi



